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RINGKASAN 
LELLY AYU KUSUMAWARDANI. 23010114140168. 2019. Pengaruh 
Aktivasi Zeolit dengan Suhu dan Level Pemberian Berbeda terhadap Total Bakteri 
dan Jamur pada Pellet Limbah Penetasan (Pembimbing : BAMBANG 
SULISTIYANTO dan SRI SUMARSIH). 
  
Penelitian bertujuan untuk mengkaji interaksi aktivasi zeolit dan level 
pemberian zeolit berbeda terhadap total bakteri dan jamur pada pellet limbah 
penetasan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus – November 2017 di 
Laboratorium Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas 
Diponegoro, Semarang. 
Materi yang digunakan yaitu zeolit, limbah penetasan yang terdiri dari 
cangkang telur 30%, day old chicken (DOC) afkir 10% dan telur gagal menetas 
60% serta onggok 10%. Penelitian dilakukan menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL) pola faktorial 2 x 4. Faktor pertama A sebagai suhu aktivasi zeolit, 
yaitu A1 : 300ᵒC dan A2 : 600ᵒC. Faktor B sebagai level penambahan zeolit, yaitu 
B0 : 0%, B1 : 1%, B2 : 3% dan B3 : 5% dengan masing-masing 3 ulangan. 
Parameter penelitian yaitu total bakteri dan jamur pada pellet limbah penetasan. 
Data dianalisis menggunakan Analysis of Variance (Anova) untuk mengetahui 
pengaruh perlakuan pada taraf signifikan 5%.  
Hasil penelitian menunjukan tidak terdapat interaksi antara suhu aktivasi 
zeolit dan level penambahan zeolit terhadap total bakteri dan jamur pada pellet 
limbah penetasan. Suhu aktivasi zeolit dan level penambahan zeolit tidak 
memberikan pengaruh secara parsial terhadap total bakteri dan jamur pada pellet 
limbah penetasan. Rata-rata total bakteri pada aktivasi zeolit suhu 300ᵒC dan 
600ᵒC  masing-masing 5,1 x 105  dan 5,9 x 105 cfu/g. Rata-rata total jamur pada 
aktivasi zeolit suhu 300ᵒC yaitu 8,0 x 104  cfu/g dan suhu  600ᵒC  yaitu 1,3 x 105 
cfu/g. Rata-rata total bakteri pada penambahan zeolit level 0, 1, 3, 5% masing-
masing sebesar 8,1 x 105,  1,8 x 105,  4,1 x 105 dan 8,1 x 105 cfu/g. Rata-rata total 
jamur pada penambahan zeolit level 0, 1, 3, 5%  masing-masing sebesar 1,0 x 105, 
8,3 x 104, 4,2 x 104 dan 1,9 x 105 cfu/g. Rata-rata total bakteri dan jamur berada 
pada kategori aman dengan standar keamanan yaitu 105 cfu/g.  
Simpulan penelitian yaitu pellet limbah penetasan dengan penambahan 
zeolit yang diaktivasi pada suhu 300ᵒC dan 600ᵒC  dengan penambahan level 
zeolit belum mampu menekan pertumbuhan bakteri dan jamur. Rata-rata total 
bakteri dan jamur pada pellet limbah penetasan yang diberi perlakuan aktivasi 
zeolit dengan suhu dan pemberian level berbeda berada pada batas aman. 
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KATA PENGANTAR 
Industri perunggasan menghasilkan limbah, salah satunya adalah limbah 
penetasan.  Limbah penetasan yang terdiri dari cangkang telur, telur infertil, telur 
gagal menetas dan DOC afkir memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai 
bahan pakan dilihat dari segi jumlah, ketersediaan dan kandungan nutrien. 
Produksi unggas di Indonesia mencapai 1,8 milyar ekor pada tahun 2015 dan 1,9 
ekor pada tahun 2016 dan diperkirakan menghasilkan 24.000 – 54.000 ton limbah 
penetasan dengan asumsi daya tetas 50 – 80% setiap tahunnya. Limbah penetasan 
yang bersifat cair dan mudah busuk dapat menyebabkan tumbuhnya bakteri dan 
jamur sehingga perlu diolah dengan dibuat penjadi pellet. Pellet yang dibuat dari 
limbah penetasan ditambahkan mineral zeolit sebagai adsorben untuk menekan 
pertumbuhan bakteri dan jamur. 
Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada Ir. Bambang Sulistiyanto, 
M.Agr.Sc, Ph.D. selaku dosen pembimbing utama dan dosen wali. Ucapan terima 
kasih kepada Dr. Sri Sumarsih, S.Pt., M.P. selaku dosen pembimbing anggota 
yang telah menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan saya 
dalam penyusunan skripsi. Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada    Dr. 
Ir. Sri Mukodiningsih, M.S. dan Sugiharto, S.Pt., M.Sc., Ph.D. selaku penguji atas 
saran dan kritik yang membangun, sehingga dapat memperbaiki  dan 
meningkatkan skripsi penulis. Ucapan terima kasih penulis sanpaikan kepada 
Dekan Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Ketua 
Departemen Peternakan, Ketua Program Studi SI Peternakan, Koordinator 
Laboratorium Teknologi Pakan beserta Staf dan kepada semua dosen Fakultas 
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